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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini yaitu kualitatif  yang berbasis studi 

kepustakaan (library research). Yakni penelitian yang dihasilkan dengan 

menelusuri sumber tertulis yang telah hadir sebelumnya, seperti buku, 

jurnal ilmiah dan karya akademik lainnya. Metode penelitian yang dipilih 

yaitu naratif atau teks. Yaitu dengan menyusun penelitian dari data yang 

dihasilkan dengan berbagai sumber data yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah penelitian ini seperti kitab tafsir, artikel, kamus 

Bahasa Arab dan karya akademik lainnya.  

3.2 Data dan Sumber Data 

Penelitian ini memiliki sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Yang menjadi sumber data primernya ialah ayat-ayat al-Qur’an 

yang bertemakan pemilihan pasangan dan buku karangan Abdul 

Mustaqim yang berjudul “al-Tafsir al-Maqāṣidī: al-Qadhaya al-

Mu’asiroh fi dhu’i al-Qur’an wa al-Sunnah al-Nabawiyyah. Adapun 

sumber data sekunder yang digunakan untuk memahami data primer 

diantaranya artikel jurnal dan buku terkait yang mempunyai relevansi 

dengan penelitian ini. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan langkah-

langkah yang telah dirumuskan Abdul Mustaqim dalam tafsir Maqāṣidī 

yang telah dikembangkannya. Yaitu sebagai berikut: 

a. Menentukan tema penelititan terlebih dahulu dengan argumentasi 

ilmiah 

b. Merumuskan problem akademik yang akan dijawab  

c. Mengumpulkan ayat-ayat yang setema dan didukung oleh hadis 

yang berkaitan dengan tema yang diangkat. Dalam tahapan ini, cara 

yang ditempuh untuk menelusuri ayat-ayat tersebut adalah dengan 

memperhatikan dan menemukan ayat-ayat berkenaan pemilihan 

pasangan dalam al-Qur’an pada indeks ayat. Alternatif lain yang 

disediakan juga menelisik kitab Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-

Qur’an atau aplikasi digital yang terkait. 

d. Membaca dan memahami ayat-ayat berkenaan isu yang diangkat 

secara holistik 

e. Setelah ayat-ayat yang sesuai dengan tema ditemukan, maka 

dikelompokkan secara sistematis. 

f. Lalu menganalisis kata kunci yang berkaitan dengan pemilihan 

pasangan dalam pernikahan pada ayat. Ditinjau secara kebahasaan 

untuk dapat memahami makna serta dinamika perkembangannya. 

Tentu dengan merujuk kepada kamus Bahasa Arab yang otoritatif 

dan kitab-kitab tafsir. Salah satunya menggunakan kitab Mu’jam Al-
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Mufahras li Alfaz Al-Qur’an dengan penggunaan kata kunci kata 

nakaha dan deritasinya, serta berdasarkan mafhum atau pemahaman 

ayat.  

g. Memahami konteks historis atau sabab nuzul dan konteks kekinian 

dari ayat yang dibahas 

3.4 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan tafsir Maqāṣidī yang dikembangkan 

Abdul Mustaqim sebagai pisau analisisnya. Tafsir Maqāṣidī itu sendiri 

adalah sebuah pendekatan dalam penafsiran al-Qur’an yang berfokus 

penggalian makna terdalam atau Maqāṣid dari sebuah ayat. Membedah 

sebuah ayat yang dikaitkan dengan isu-isu kontemporer atau 

permasalahan sosial yang sedang marak terjadi dengan menekankan 

Maqāṣid al-syari’ah sebagai tujuan kemashlahatan yang menjadi visi al-

Qur’an. Adapun pada teknik analisisdata antara lain: 

a. Menganalisis ayat yang sesuai dengan tema diawali dari analisis 

linguistik atau kebahasaan, kemudian asbabun nuzul serta 

munasabah ayat. 

b. Menganalisis penafsiran-penafsiran dari para mufassir terhadap ayat 

yang dikaji serta mengeluarkan aspek maqashid syari’ah yang 

terkandung di dalamnya. 

c. Mengembangkan penafsiran-penafsiran yang didapat sehingga 

memunculkan hasil penelitian diiringi dengan teori yang relevan. 
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d. Terakhir, mengambil jawaban yang komprehensif sebagai jawaban 

atas isu penelitian yang diangkat. 


